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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) penyusunan rencana kinerja 
sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan sekolah; (2) pelaksanaan kinerja 
sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan; (3) hambatan dalam pelaksanaan 
kinerja dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan. Penelitian ini menggunakan 
jenis penelitian kualitatif dengan desain penelitian etnografi. Penelitian ini 
memperoleh data dari nara sumber data yaitu kepala sekolah dan guru. Teknik yang 
digunakan untuk pengumpulan data yaitu teknik wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi metode, 
serta menggunakan teknik analisis interaktif. Hasil penelitian ini menyimpulkan 
bahwa: (1) dalam penyusunan kinerja sekolah dalam upaya meningkatkan mutu 
pendidikan harus mempersiapkan: (a) masukan (input); (b) keluaran (output); (c) 
hasil (outcomes); (d) manfaat (benefit); (e) dampak (impact); (2) dalam pelaksanaan 
kinerja sekolah dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan harus melakukan (a) 
akuntabilitas kinerja; (b) evaluasi kinerja; (c) akuntabilitas keuangan; (3) Hambatan 
dalam pelaksanaan kinerja sekolah dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan 
yaitu bagi guru senior belum semuanya menguasai IT, serta partisipasi orang tua dari 
peserta didik masih kurang, , karena pada saat pihak sekolah mengundang orang tua 
peserta didik untuk pengadaan komunikasi mengenai pendidikan, orang tua peserta 
didik tidak sepenuhnya datang (10-20% tidak hadir). 
 





This study aimed to describe: (1) planning the school's performance in improving the 
quality of school education; (2) the implementation of the school's performance in 
improving the quality of education; (3) obstacles in the implementation of 
performance in order to improve the quality of education. This study uses qualitative 
research with ethnographic research design. This study obtained data from the data 
sources that principals and teachers. The technique used for data collection is 
interview, observation and documentation. This study uses triangulation sources and 
triangulation methods, as well as use interactive analysis techniques. The results of 
this study concluded that: (1) in the preparation of the performance of the school in 
an effort to improve the quality of education must prepare: (a) input, (b) output, (c) 
outcomes, (d) benefits, (e) impact; (2) in the implementation of the performance of 





for performance; (b) the evaluation of performance; (c) financial accountability; (3) 
The obstacles to the implementation of the performance of the school in an effort to 
improve the quality of education that is for senior teachers is not all control of IT, 
and participation of parents of learners is still lacking, because when the school 
invites parents of learners for the procurement of communication about education, 
people older learners are not fully come (10-20% did not attend). 
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1. PENDAHULUAN 
Sekolah merupakan tempat dimana berlangsungnya proses pembelajaran 
yang melibatkan guru sebagai fasilitator dalam menyampaikan pengetahuan, serta 
siswa sebagai objek penerima pengetahuan. Lembaga sekolah tentunya ada yang 
namanya pemimpin atau kepala sekolah, tenaga pendidik atau guru, staf 
karyawan, dan peserta didik. 
Kepala sekolah mempunyai wewenang dan tugas untuk melakukan 
manajemen sekolah, terutama dalam manajemen kinerja sekolah. Pelaksanaan 
kinerja sekolah tentunya melibatkan kepala sekolah, staf guru, staf karyawan dan 
peserta didik. Dalam pelaksanaan kinerja sekolah tersebut, tentunya kepala 
sekolah menggunakan sistem kepemimpinan yang dianut oleh kepala sekolah 
tersebut. Kepala sekolah mempunyai wewenang mengelola sekolah dengan 
membuat program yang dapat menunjang dalam meningkatkan mutu pendidikan 
di sekolah. Tenaga pendidik atau guru merupakan peran yang sangat penting 
dalam pencapaian keberhasilan tujuan pendidikan, karena tugas tenaga pendidik 
atau guru adalah memberi layanan atau menjadi fasilitator dalam proses belajar 
mengajar di sekolah. Lembaga pendidikan atau sekolah tentunya mempunyai visi, 
misi , dan tujuan yang menjadi pedoman dalam pencapaian pendidikan yang 
diinginkan dari sekolah tersebut. 
Menurut Wibowo (2013: 113) mengatakan bahwa, kinerja merupakan 
penampilan hasil kerja optimal, yang bertujuan strategi memberikan kepuasan 
anggota, pelanggan maupun lingkungan strategi sebuah organisasi. Sekolah 
dikatakan mutunya bagus bila kinerja sekolah dapat mencapai tujuan yang sudah 
direncanakan oleh sekolah tersebut. Dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan 





sasaran, tujuan, visi dan misi sekolah. Kinerja sekolah sangat berpengaruh 
terhadap outcome pendidikan. Pengguna lembaga pendidikan atau sekolah akan 
merasa puas jika outcome yang dihasilkan itu bagus. 
Mutu pendidikan sangat berpengaruh terhadap kualitas disebuah sekolah. 
Menurut Wibowo (2013: 146) menyatakan bahwa mutu adalah kondisi dinamis 
yang berhubungan dengan produk, jasa, manusia, proses dan lingkungan yang 
memenuhi atau melebihi harapan. Mutu mencakup mutu input, proses, output dan 
outcome. Sekolah yang mempunyai mutu pendidikan baik, tentunya akan 
mendapatkan kepercayaan dari masyarakat dan pemerintah, bahwa sekolah 
tersebut mampu mencetak output dan outcome yang berkualitas. 
SD Negeri Sampangan No.26 ini adalah sekolah grouping, yang dimulai 
pada tahun ajaran 2015/2016. Awalnya mula terjadi sekolah grouping yaitu 
karena pemerintah kota Surakarta mempunyai kebijakan bahwa bagi satu komplek 
yang terdapat dua SD harus dijadikan satu (grouping). Dari hasil wawancara 
dengan kepala sekolah SD Negeri Sampangan No.26, beliau menuturkan bahwa 
mengalami kesulitan saat menyatukan para staf guru dari SD lain. Kemudian, 
dengan pendekatan dan keterbukaan yang dilakukan oleh kepala sekolah dengan 
para staf guru, akhirnya kepala sekolah berhasil untuk menyatukan para staf guru. 
Dengan diperlakukan sekolah grouping, akhirnya sekarang SD Negeri Sampangan 
No.26 menjadi kelas paralel dari kelas I, II, III, IV, V dan VI. 
Dengan adanya sekolah grouping yang terjadi di SD Negeri Sampangan 
No.26, tentunya tidak mudah untuk memajukan sekolah yang sekarang dengan 
siswa yang semakin banyak. Sehingga diperlukan kinerja sekolah yang baik, 
supaya mutu pendidikan bisa semakin baik pula. Untuk meningkatkan mutu 
pendidikan, tentunya harus diimbangi dengan kinerja sekolah yang dapat 
mencapai tujuan yang sudah ditetapkan oleh SD Negeri Sampangan No.26. 
Berdasarkan uraian tersebut maka penulis mengambil judul “Kinerja 
Sekolah Dalam Upaya Meningkatkan Mutu Pendidikan Di SD Negeri Sampangan 
No.26 Tahun 2016”. Penelitian ini bertujuan ingin mengetahui pelaksanaan 





Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui: (a) untuk 
mendeskripsikan penyusuanan rencana kinerja sekolah dalam meningkatkan mutu 
pendidikan sekolah di SD Negeri Sampangan No.26; (b) untuk mendeskripsikan 
pelaksanaan kinerja sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di SD Negeri 
Sampangan No.26; (c) untuk mendeskripsikan hambatan dalam pelaksanaan 
kinerja sekolah dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan di SD Negeri 
Sampangan No.26. 
2. METODE 
Penelitian ini menggunakan jenis kualitatif dengan desain etnografi. 
Etnografi adalah suatu bentuk penelitian yang berfokus pada makna sosiologi 
melalui observasi lapangan tertutup dari fenomena sosiokultural (Emzir, 2015: 
143). Sumber data yang didapat yaitu dari sumber data primer yang dapat 
memberikan data secara langsung tanpa melalui perantara, dan sumber data 
sekunder yang memberikan data secara tidak langsung yaitu melalui orang lain 
atau lewat dokumen. Nara sumber yang menjadi objek penelitian adalah kepala 
sekolah dan guru SD Negeri Sampangan No.26.  
Dalam penelitian ini menggunkan triangulasi sumber dan triangulasi 
metode untuk menguji keabsahan data hasil observasi. Penelitian ini 
membandingkan data hasil wawancara dengan dokumen yang ada, dan akan 
membandingkan data hasil wawancara dengan data hasil observasi. Menurut 
Sugiyono (2011: 246) analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada 
saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam 
periode tertentu. Miles dan Huberman (Sugiyono, 2011: 246-253), 
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya 
sudah jenuh. Dalam analisis data menggunakan langkah-langkah seperti berikut: 









3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan mulai bulan Januari sampai 
bulan Februari 2017 melalui wawancara dan observasi mengenai kinerja sekolah 
dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan di SD Negeri Sampangan No.26.  
3.1 Rencana Strategis (Renstra) Sekolah 
Dalam merumuskan perencanaan strategis yaitu dengan mengikuti 
pola yang merupakan tahapan-tahapan kegiatan yang paling kualitatif sampai 
dengan yang paling teknis, kuantitatif, dan sangat rinci. Berikut ini uraian 
masing-masing komponen dalam tahapan perumusan Renstra yaitu sebagai 
berikut: (a) visi sekolah; (b) misi sekolah; (c) tujuan sekolah. 
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, telah 
didapatkan uraian mengenai visi, misi, dan tujuan dari SD Negeri Sampangan 
No.26, sebagai berikut: 
a) Visi Sekolah 
Bertaqwa, Cerdas, Terampil, Berbudi Luhur, dan Bersahaja. 
b) Misi Sekolah 
1. Menanamkan keyakinan melalui pengamalan ajaran agama dalam 
rangka menumbuhkembangkan budi pekerti yang luhur. 
2. Membina peserta didik untuk memiliki rasa kebangsaan dan cinta 
tanah air. 
3. Mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik. 
4. Mengintensifkan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. 
5. Mengembangkan ekstra kurikuler sebagai wahana pengembangan 
bakat serta minat siswa. 
6. Mengembangkan budaya kompetitif bagi siswa untuk meningkatkan 
prestasi. 
7. Meuwjudkan tatanan dan iklim sosial budaya yang kondusif di 
lingkungan sekolah. 
8. Menjalin kerja sama antara sekolah, orang tua murid, masyarakat dan 






c) Tujuan Sekolah 
Tujuan sekolah dijabarkan berdasarkan tujuan umum pendidikan nasional 
dan pendidikan dasar, visi, dan misi sekolah. Berdasarkan empat hal 
tersebut, dapat dijabarkan tujuan SD Negeri Sampangan No.26  adalah 
sebagai berikut: 
1. Mengaktifkan pembelajaran baik intra maupun ekstra   kurikuler yang 
berpusat pada siswa. 
2. Penerapan Pembelajaran Aktif Kreatif Efektif dan Menyenangkan 
(PAKEM). 
3. Mewujudkan keteladanan guru dalam bersikap, berperilaku dan 
berfikir sehingga menghasilkan anak didik yang optimal. 
4. Menjadikan siswa mengerti dan menyadari betapa pentingnya belajar. 
5. Mengoptimalkan perpustakaan sekolah dan sarana sekolah lain 
sebagai sumber belajar. 
6. Mengoptimalkan peran serta masyarakat / warga sekolah dalam 
kepeduliannya terhadap sekolah. 
7. Menanamkan siswa untuk menjalankan ibadah sesuai agama yang 
dianut. 
8. Menjadikan siswa lebih memiliki rasa kebangsaan yang tinggi. 
9. Mencintai tanah air dan budaya bangsa. 
3.2 Rencana Kinerja Tahunan (RKT) Sekolah 
Setelah menyusun Renacana Strategis (Renstra) kemudian menyusun 
rencana kerja tahunan, sekolah menggunakan format Rencana Kerja Tahunan 
(RKT) di mana RKT ini merupakan action plan yang disusun merujuk pada 
rencana strategi sekolah. Adapun bagian-bagian penting dalam RKT Sekolah 
meliputi: 
a) Komponen RKT Sekolah, yaitu antara lain : (1) sasaran; (2) program; (3) 
indikator kinerja kegiatan. 
b) Indikator Kinerja Pada RKT Sekolah, antara lain: (1) masukan (input); 






Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa dalam 
penyusunan Rencana Kerja Tahunan (RKT) sekolah di SD Negeri 
Sampangan No.26, kepala sekolah terlebih dahulu menyampaikan kepada 
para guru yaitu berupa penyediaan perangkat pembelajaran yang lengkap 
(RPP, Silabus, Prota, Promes, perencanaan alat peraga). Pelaksanaan RKT 
yaitu dengan meningkatkan kualitas tenaga pendidik dan tenaga kependidikan 
dengan mengikuti secara rutin Kelompok Kerja Guru (KKG) yang dilakukan 
di Gugus dan di SD Negeri Sampangan No.26, mengikutkan dalam kegiatan 
workshop, serta mengikutkan dalam pembuatan PTK.  
Dalam penyusunan kinerja sekolah supaya menghasilkan output 
yang baik, kepala sekolah SD Negeri Sampangan No.26 sangat 
memperhatikan indikator kinerja RKT sekolah, yaitu (a) masukan (input), di 
dalam input tersebut Bapak Tri Joko Haryanto selaku kepala sekolah 
menjelaskan bahwa input itu ada 3, yang pertama input sumber daya harus 
memadai; kedua, input juga harus memiliki kebijakan; ketiga, input tugas 
yang jelas; (b) keluaran (output), yang diharapkan adalah prestasi yang 
dicapai oleh SD Negeri Sampangan No.26 terhadap kinerja sekolah yang 
diukur dari kualitas efektifitas, produktivitas, efisiensi, inovasi dan kualitas 
kehidupan kerja, serta moral kerja dalam proses pembelajaran dan 
manajemen sekolah yang dilaksanakan; (c) hasil (outcomes) pada jangka 
menengah adalah outcomes yang dapat mendukung dan mencapai tujuan 
kegiatan dan program sekolah, sehingga outcomes pada jangka menengah 
dapat berdampak baik pada outcomes jangka panjang; (d) manfaat (benefit) 
yang dapat dirasakan oleh masyarakat adalah output sebagai lembaga layanan 
terhadap kebutuhan pendidikan masyarakat itu sendiri; (e) dampak (impact), 
yaitu dapat melahirkan sikap positif dan konstruktif bagi masyarakat.  
3.3 Akuntabilitas Kinerja 
Pengukuran kinerja digunakan untuk menilai keberhasilan dan 
kegagalan pelaksanaan kegiatan yang sesuai dengan sasaran dan tujuan yang 
telah ditetapkan dalam rangka mewujudkan visi dan misi sekolah. 





akurat, lengkap, tepat waktu, dan konsisten yang berguna dalam rangka 
perbaikan kinerja sekolah tanpa meninggalkan prinsip kesinambungan biaya 
dan manfaat, efisiensi dan efektifitas. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menjelaskan 
bahwa untuk mengukur kinerja guru, kepala sekolah melakukan 
pengumpulan data kinerja dengan cara pengamatan dan pemantauan, 
kemudian kepala sekolah melakukan analisis berdasarkan bukti-bukti serta 
hasil catatan pengamatan maupun hasil wawancara dengan peserta didik, 
orang tua dan staf guru yang lain, kemudian dibandingkan dengan rubrik 
yang merupakan bagian dari instrumen penilaian kinerja guru.  
3.4 Evaluasi Kinerja 
Evaluasi mempunyai tujuan untuk mengetahui tingkat pencapaian 
realisasi, kemajuan, dan kendala yang dijumpai dalam pencapaian misi. 
Evaluasi tersebut dilakukan dengan cara membandingkan antara output dan 
input, baik rencana maupun realisasinya, untuk melihat tingkat efisiensinya. 
Berdasarkan dari hasil wawancara mengenai evaluasi kinerja, kepala 
sekolah mejelaskan bahwa evaluasi kinerja yang dilakukan itu ada dua, yang 
pertama evaluasi akademik yaitu tetang proses pembelajaran yang dilakukan 
oleh guru yang meliputi RPP, kepala sekolah berusaha masuk pada saat 
proses pembelajaran berlangsung, kemudian mewawancarai guru mengenai 
kelebihan dan kekurangan dalam penggunaan metode ketika mengajar. 
Kedua, tentang kedisiplinan pegawai.  
3.5 Akuntabilitas Keuangan 
Akuntabilitas keuangan (Wibowo, 2013: 129) merupakan aspek 
terpenting dalam sistem akuntabilitas sekolah, karena secara keseluruhan 
akuntabilitas selain dipandang dari segi kinerja yang dihasilkan oleh sekolah, 
tetapi juga dilihat dari pengalokasian dan pemanfaatan anggaran tepat 
sasaran, dilakukan secara transparan, dan hasil kinerjanya dapat 
dipertanggungjawabkan sesuai dengan dana anggaran yang tersedia. 
Berdasarkan hasil wawancara mengenai akuntabilitas keuangan 





bahwa setelah SD Negeri Sampangan No.26 menerima dana BOS, kemudian 
sekolah melaporkan penggunaan dana BOS secara online pada pemerintah, 
dan sekolah berusaha melaporkan penggunaan dana BOS melalui papan 
pajangan dana BOS yang tertempel di dinding gedung sekolah. Dalam 
pengelolaan dana BOS ada aturan yaitu sekolah membentuk tim pengelola 
dana BOS yang terdiri dari ketua atau penanggungjawab, bendahara dan satu 
guru. 
3.6 Indikator Mutu Sekolah 
Untuk mendapatkan mutu sekolah yang baik, tentunya dalam 
pelaksanaan pendidikan harus memperhatikan komponen-komponen 
pendidikan, yaitu sebagai berikut: (a) tujuan pendidikan; (b) peserta didik; (c) 
pendidik; (d) alat pendidikan; (e) lingkungan; (f) materi pendidikan; (g) 
interaksi edukatif.  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan 
bahwa supaya mendapatkan mutu pendidikan yang baik, SD Negeri 
Sampangan No.26 sangat memperhatikan mengenai komponen-komponen 
pendidikan, yaitu: 
a) Tujuan Pendidikan 
Mengenai tujuan pendidikan telah dijelaskan diatas dalam pembahasan 
mengenai Rencara Strategis (Renstra) sekolah, yaitu: tujuan sekolah 
dijabarkan berdasarkan tujuan umum pendidikan nasional dan pendidikan 
dasar, visi, dan misi sekolah. Berdasarkan empat hal tersebut, dapat 
dijabarkan tujuan SD Negeri Sampangan No.26  adalah sebagai berikut: 
(1) Mengaktifkan pembelajaran baik intra maupun ekstra   kurikuler 
yang berpusat pada siswa. 
(2) Penerapan Pembelajaran Aktif Kreatif Efektif dan Menyenangkan 
(PAKEM). 
(3) Mewujudkan keteladanan guru dalam bersikap, berperilaku dan 
berfikir sehingga menghasilkan anak didik yang optimal. 






(5) Mengoptimalkan perpustakaan sekolah dan sarana sekolah lain 
sebagai sumber belajar. 
(6) Mengoptimalkan peran serta masyarakat / warga sekolah dalam 
kepeduliannya terhadap sekolah. 
(7) Menanamkan siswa untuk menjalankan ibadah sesuai  agama yang 
dianut. 
(8) Menjadikan siswa lebih memiliki rasa kebangsaan yang tinggi. 
(9) Mencintai tanah air dan budaya bangsa. 
b) Peserta Didik, di SD Negeri Sampangan No.26 tidak hanya mendapatkan 
ilmu pengetahuan saja, tetapi juga mendapatkan ilmu keterampilan, 
karena di SD Negeri Sampangan No.26 juga mengadakan ekstrakurikuler 
pramuka, seni tari, sehingga dapat menghasilkan output yang berkualitas. 
c) Pendidik. Kepala sekolah meminta guru untuk mengikuti KKG, kegiatan 
workshop, dan mengikuti pembuatan PTK, guna meningkatkan kualitas 
pendidik di SD Negeri Sampangan No.26. 
d) Alat Pendidikan. Untuk menunjang terjadinya proses pembelajaran yang 
baik, SD Negeri Sampangan No.26 telah memiliki alat peraga dan media 
yang memadai. 
e) Lingkungan. Di SD Negeri Sampangan No.26 sangat menerapkan 
peraturan kedisiplinan, yang meliputi disiplin masuk tepat waktu dan 
disiplin menjaga kebersihan lingkungan sekolah. Perintah disiplin 
tersebut diperuntukan untuk semua warga sekolah. 
f) Materi Pendidikan. SD Negeri Sampangan No.26 masih menggunakan 
kurikulum 2006 atau kurikulum KTSP, sehingga guru dalam melakukan 
proses pembelajaran tidak hanya menggunakan buku paket saja, tapi juga 
menggunakan buku LKS sebagai buku pendamping untuk memberi PR 
pada siswa. 
g) Interaksi Edukatif. Sesuai dengan hasil observasi yang telah dilakukan, 
bahwa dalam proses pembelajaran, peserta didik sangat aktif dalam 
mengikuti pembelajaran. Ketika proses pembelajaran berlangsung, guru 





memberikan reward bagi siswa yang dapat menjawab pertanyaan yang 
diberikan oleh guru, sehingga dengan cara seperti itu dapat tercipta 
interaksi yang edukatif antara guru dengan peserta didik. 
3.7 Strategi Peningkatan Mutu Sekolah 
Menurut Karwati dan Priansa (2013: 59) mengemukakan bahwa 
peningkatan mutu sekolah adalah suatu proses yang sistematis yang terus 
menerus meningkatkan mutu proses belajar mengajar dan faktor-faktor yang 
berkaitan dengan itu, dengan tujuan agar menjadi target sekolah dapat dicapai 
dengan lebih efektif dan efisien. 
Sudarwan Danim (2007, dalam Karwati dan Priansa 2013: 61) 
menyarankan untuk meningkatkan mutu sekolah dapat dilakukan dengan 
melibatkan lima faktor yang dominan, yaitu: (a) Kepemimpinan Kepala 
Sekolah; (b) Peserta Didik; (c) Guru; (d) Kurikulum; (e) Jaringan Kerjasama. 
Berdasarkan hasil penelitian, telah ditemukan bahwa dalam 
melakukan strategi meningkatkan mutu pendidikan, SD Negeri Sampangan 
No.26 selalu berusaha untuk melengkapi media penunjang proses 
pembelajaran, dan juga meningkatkan kualitas keprofesionalan guru dengan 
mengikutkan guru dalam KKG, kegiatan workshop, pembuatan PTK. Hal 
tersebut sesuai dengan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan Pak 
Darmono (wali kelas IV B) dan Bu Dwi Lestari (wali kelas II B yaitu 
menjelaskan bahwa guru mengikuti KKG, kegiatan workshop dan pelatihan 
pembelajaran, seperti mengikuti pelatihan pembelajaran Matematiak, 
pembelajaran IPA, pembelajaran SBK.. Dalam pelaksanaan program 
peningkatan mutu pendidikan  juga mengalami hambatan yaitu karena 
keterbatasan sarana dan prasarana yang belum semua terpenuhi, kemudian 
bagi guru senior belum semuanya menguasai IT, serta partisipasi orang tua 










Berdasarkan penelitian hasil penelitian yang sudah dilakukan di SD Negeri 
Sampangan No.26 dapat disimpulkan bahwa: 
1. Dalam penyusunan kinerja sekolah dalam upaya meningkatkan mutu 
pendidikan harus mempersiapkan: (a) masukan (input); (b) keluaran 
(output); (c) hasil (outcomes); (d) manfaat (benefit); (e) dampak (impact). 
2. Dalam pelaksanaan kinerja sekolah dalam upaya meningkatkan mutu 
pendidikan harus melakukan (a) akuntabilitas kinerja; (b) evaluasi 
kinerja; (c) akuntabilitas keuangan. 
3. Hambatan dalam pelaksanaan kinerja sekolah di SD Negeri Sampangan 
No.26 yaitu bagi guru senior belum semuanya menguasai IT, serta 
partisipasi orang tua dari peserta didik masih kurang, karena pada saat 
pihak sekolah mengundang orang tua peserta didik untuk pengadaan 
komunikasi mengenai pendidikan, orang tua peserta didik tidak 
sepenuhnya datang (10-20% tidak hadir). 
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